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ABSTRACT: Utilization of corona incandescent plasma technology applications in the textile industry, particularly for absorbing
patchouli essential oil on Tetoron cotton fabrics. Patchouli essential oil contains Patchouli Alcohol (PA) as the main component,
which has antibacterial activity. The aim of this study is to figure out the best method to absorb patchouli essential oil as an
antibacterial in medical textiles made of tetoron cotton which will be made as hijab cuffs. Tetoron cotton was characterized by two
treatments: immersion and plasma treatment, followed by immersion in which patchouli essential oil was used at an 80 percent
concentration. Physical, chemical, and pharmacology tests are performed on this medical textile. The results of the physical
evaluation with the SEM test revealed that the plasma treatment caused morphological changes on the TC cloth's surface, while the
chemical evaluation with the FTIR test revealed that the fabrics with both treatments had a functional group of patchouli alcohol
compounds, and the pharmacological evaluations revealed that the fabrics with plasma treatment were followed by immersion had
better antibacterial activity.

Keywords: Patchouli essential oil, plasma of the incandescent corona discharge, antibacterial, tetoron cotton.

ABSTRAK: Pemanfaatan aplikasi teknologi plasma pijar korona pada bidang tekstil terutama pemanfaatannya dalam menjerap
minyak atsiri nilam (Patchouli essential oil) pada kain tetoron cotton. Minyak atsiri nilam (Patchouli essential oil) mengandung
Patchouli Alcohol (PA) sebagai komponen utama, yang mempunyai aktivitas antibakteri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
metode yang paling baik dalam menjerap minyak atsiri nilam (Patchouli essential oil) sebagai antibakteri pada tekstil medis berbahan
tetoron cotton yang akan dibuat sebagai manset hijab. Perlakuan pada kain tetoron cotton dilakukan dengan dua perlakuan yaitu
perendaman dan perlakuan plasma yang dilanjutkan perendaman dimana digunakan minyak atsiri nilam pada konsentrasi 80%.
Tekstil medis ini dilakukan uji evaluasi meliputi uji fisika, uji kimia dan uji farmakologi. Hasil evaluasi fisika dengan uji SEM
menunjukkan bahwa perlakuan plasma telah mengakibatkan terjadinya perubahan morfologi pada permukaan kain TC, untuk
evaluasi kimia dengan uji FTIR menunjukkan bahwa kain dengan kedua perlakuan adanya gugus fungsi dari senyawa patchouli
alcohol dan untuk evaluasi farmakologi menunjukkan bahwa kain dengan perlakuan plasma yang dilanjutkan dengan perendaman
mempunyai aktivitas antibakteri yang lebih baik.

Kata Kunci: Minyak atsiri nilam, plasma lucutan pijar korona, antibakteri, tetoron cotton.

1 PENDAHULUAN (Susan, Sjaifudin, & et.al, 2016).

Lucutan corona terbentuk dalam sebuah medan
Pada Bab 1 Pasal 1 Ayat (5) UU RI yang tertera - .
pada No. 36 dan dikeluarkan pada tahun 2009, listrik kuat yang tidak seragam antara elektroda.

Ketidakseragaman dalam medan listrik tersebut
akan terbentuk dengan cara menggunakan sebuah
konfigurasi yang berbentuk geometri elektroda
yang akan dilakukan dengan cara berbeda seperti
bidang titik dan bidang kawat serta penggunaan
pada bilah silinder (Nur, 2011).

Dalam  beberapa  waktu,  penggunaan
elemen/zat aktif dari bahan alami dalam proses
penyempurnaan tekstil telah berkembang dengan
tujuan menghasilkan produk berbentuk tekstil
yang memiliki fungsi khusus dimana dapat
digunakan oleh para pengguna (Wahyudi, 2017).

Minyak atsiri nilam (Patchouli essential oil)

tercatat bahwa sebuah alat kesehatan adalah
perpaduan antara penggunaan dari peralatan,
aparatus, mesin, atau implan yang dimana tidak
mengandung obat. Tekstil medis menyediakan alat
kesehatan hasil terapan dari bidang ilmu medis
baik bidang farmasi maupun kedokteran ke dalam
teknologi tekstil sesuai dengan arti dari alat
kesehatan.

IImu fisika yang diterapkan di dalam bidang
tekstil, khususnya pada kajian elektrodinamika
dapat ditemui salah satunya pada kajian mengenai
teknologi plasma (Putra & Wijayono, 2019),
(Putra, Fitri, Purnama, & Mohamad, 2020),
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adalah bagian dari penghasil “minyak atsiri”.
Minyak atsiri  memiliki  kontribusi  penting
terhadap dunia salah satunya adalah untuk industri
parfum dan aromaterapi (Grieve, 2002). Bahan
utama dari minyak nilam tersebut adalah patchouli
alcohol, seperti yang diketahui bahwa patchouli
alcohol adalah senyawa untuk menentukan bau
minyak nilam dengan begitu patchouli alcohol
adalah indikator penentu dari kualitas minyak
nilam (Kiuchi et al., 2004; Zhao et al., 2005).

Berdasarkan hal-hal tersebut maka dapat
ditarik sebuah perumusan akan masalah pada
penelitian ini  yaitu bagaimana penerapan
teknologi plasma lucutan pijar korona dalam
peningkatan efektifitas minyak atsiri nilam
(Patchouli essential oil) sebagai antibakteri pada
tekstil medis berbahan tetoron cotton yang akan
dibuat sebagai manset hijab.

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah
untuk melakukan analisa mengenai metode yang
paling baik untuk menjerap minyak atsiri nilam
(Patchouli essential oil) sebagai antibakteri pada
tekstil medis berbahan tetoron cotton yang akan
dibuat sebagai manset hijab. Penelitian ini
diharapkan bermanfaat dalam pengembangan
pengetahuan farmasi dibidang tekstil, khususnya
dalam penganekaragaman pemanfaatan minyak
nilam bagi wanita berhijab atau pengguna lain
yang membutuhkan manset hijab antibakteri.

2 METODOLOGI

Penelitian ini diawali dengan penyiapan bahan dan
alat. Selanjutnya penetapan konsentrasi minyak
atsiri nilam  berdasarkan pada pengujian
antibakteri. Selanjutnya adalah memilih basis
yang tersedia yaitu dengan menggunakan bahan
TC |/ tetoron cotton. Setelah pemilihan basis
sediaan selanjutnya perlakuan basis yang
dilakukan dengan menggunakan dua metode yaitu
dengan penggunaan metode perendaman dan juga
metode plasma yang dilanjutkan  dengan
perendaman.  Penelitian ini diakhiri dengan
evaluasi sediaan tekstil medis meliputi evaluasi
fisika, evaluasi kimia dan evaluasi farmakologi.
Pada evaluasi fisika menggunakan alat SEM
(Scanning Electron Microscope) dan pada evaluasi
kimia menggunakan alat FTIR. Sedangkan pada
evaluasi farmakologi sebelum dilakukan evaluasi
terlebih dahulu dilakukan uji stabilitas tekstil
medis dengan cara mencuci sampel pada titik
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sampling pencucian ke 0, ke 6 dan ke 12 setelah
itu kemudian dilakukan evaluasi farmakologi
dengan menguji aktivitas antibakteri pada kain TC
menggunakan bakteri Staphylocuccus epidermidis.

3 PEMBAHASAN DAN DISKUSI

Uji Aktivitas Antibakteri Minyak Nilam
dengan Metode Difusi Agar

Uji aktivitas antibakteri pada minyak atsiri nilam
(Patchouli essential oil) ini dilakukan untuk
menentukan pada konsentrasi berapa minyak atsiri
nilam yang paling efektif untuk menghambat
bakteri penyebab bau badan pada kain berbahan
tetoron cotton yang mengandung minyak atsiri
nilam (Patchouli essential oil). Hasil dari
observasi yang diperoleh ditunjukkan pada :

Tabel 1. Uji aktivitas antibakteri minyak atsiri
nilam (Patchouli essential oil)

Sampel Konsentrasi Diameter Penghambatan Rataan
(d/mm) Diameter (mm)
Minyak Atsiri Nilam 80% 10,05 9,60 9,825
Minyak Atsiri Nilam 60% 9,25 9,20 9,225
Minyak Atsiri Nilam 40% 8,85 8,80 8,825
Amoxycilin 10 ppm 17,70 17,50 17,60
N-hexane - 6,00 6,00 6,00

Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa
minyak nilam pada konsentrasi 20%, 40% dan
80% semuanya diketahui mempunyai sebuah
potensi yang digunakan sebagai sebuah zat
antibakteri. Berdasarkan hasil pengujian aktivitas
antibakteri ini, konsentrasi minyak nilam yang
diameter zona hambatnya lebih kuat yaitu pada
konsentrasi 80% sehingga konsentrasi minyak
nilam yang digunakan untuk proses perendaman
sebesar 80%.

Perlakuan pada Tekstil Medis Berbahan
Tetoron Cotton (TC)

Pada penelitian ini dilakukan dua perlakuan yaitu
perendaman kain TC kedalam minyak atsiri nilam
(Patchouli essential oil) dan perlakuan plasma
terhadap kain TC yang kemudian dilanjutkan
dengan perendaman kedalam minyak atsiri nilam
(Patchouli essential oil).

Sebelum perlakuan plasma terhadap kain TC
dilakukan terlebih dahulu variasi waktu dan jarak
dari ujung elektroda menuju sampel kain.
Sehingga dibuat variasi jarak dan waktu ini
bertujuan untuk dapat mengidentifikasi jarak dan
waktu yang optimal dimana akan digunakan di
dalam penelitian. Adapun variasi jarak dan waktu
yang diperoleh :
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Tabel 2. Hasil variasi waktu

Waktu Plasma (menit) Lama Waktu Serap (menif) Massa (gram) ~ Sudut

B@RRAN T e 6 % s e K

1 w17 108 106 106 1088 1639 162 65
2 106 105 105 103 104 1046 1608 159 627
3 05 051 05 0% 05 0512 1883 161  88Y
4 049 05 05 049 048 0492 1602 159 M

Tabel 3. Hasil variasi jarak

Jarak (cm) dengan waktu Lama Waktu Serap (menit) Massa (gram) ~ Sucut

Ament TR

4 040 04 04 04 0d LB 1M F
I LW 1 0% 1R 085 1 1% T
5 W18 18 LM 105 108 L6 15 &S
55 W18 106 108 18 L0 158 1% N§
Hasil ~ variasi waktu dan jarak ini
memperlihatkan semakin lama waktu paparan
plasma dan jarak semakin kecil maka sudut kontak
semakin kecil juga, hal tersebut yang akan
menyebabkan kenaikan daya serap kain dan sifat
basah kain. Dari beberapa variasi yang dicoba,
waktu dan jarak yang digunakan pada penelitian
ini yaitu pada waktu 4 menit dengan jarak 4 cm.
Hal ini didasarkan pada lama waktu serap yang
paling kecil. Karena jika semakin kecil jarak dan
semakin lama waktu perlakuan plasma korona,
maka semakin lama juga waktu efek perubahan
pada material kain nya.
Evaluasi fisika
Uji SEM ini bertujuan untuk melihat perbedaan
morfologi dari kedua perlakuan tersebut yang
tidak bisa dilihat secara kasat mata karena
perlakuannya hanya dapat dilihat dalam skala
mikrometer bahkan nanometer. SEM dapat
menggambarkan permukaan sampel melalui
proses scan dari struktur kain tekstil TC. Dalam
hal ini sampel yang dianalisa berupa kain TC
dengan perlakuan perendaman serta kain TC
dengan perlakuan plasma yang dilanjutkan dengan
perendaman yang ditunjukkan pada :

ss30 x3,000 SV WD1zmm  $830 x5,000 8
0 plasma

Gambar 1. Uji SEM pada kain TC (a) tanpa
perlakuan plasma perbesaran 3000x (b) tanpa
perlakuan plasma perbesaran 5000x (c) dengan
perlakuan plasma berbesaran 3000x (d) dengan
perlakuan plasma perbesaran 5000x.

Dari hasil uji SEM pada Gambar (a) dan (b)
menunjukkan permukaan pada kain TC yang tidak
diberi perlakuan plasma tidak menunjukkan
adanya Kkerusakan atau kekasaran melalui
permukaan serat kain. Dimana TC tanpa
menggunakan perlakuan plasma akan mempunyai
sebuah permukaan yang relatif rata (tidak adanya
kerusakan) dan hanya terlihat minyak atsiri nilam
yang menempel pada permukaan kain TC saja
(yang ditunjukkan oleh panah merah) yang dimana
hal  tersebut karena proses perendaman
sebelumnya. Sedangkan Gambar (c) dan (d)
dimana pada kain TC yang diberikan perlakuan
plasma, tampak permukaan kain lebih Kkasar.
Perlakuan plasma dapat menghasilkan beberapan
kumpulan pada lepuhan berupa bukit-bukit yang
dapat terlihat sedikit lebih menonjol. Selain itu
juga terdapat sebuah celah pada permukaan serat
serta tampak berpori. Hal ini yang membuat kain
TC lebih mudah menyerap minyak atsiri nilam
akibat dari pembentukan permukaan yang
memiliki rongga kecil sehingga minyak atsiri
nilam lebih mudah mengalami absorbsi. Hasil uji
pada SEM memperlihatkan bahwa sebuah
perlakuan pada plasma telah memberikan sebuah
akibat adanya perubahan morfologi di dalam
permukaan kain TC.

Evaluasi kimia dengan FTIR

Gugus fungsi yang terdapat pada kain TC setelah
minyak atsiri nilam ditanamkan pada kain
dianalisis secara kimia dalam penelitian ini
menggunakan Fourier-transform Infrared
Spectroscopy (FTIR), yang merupakan metode uji.
Hal tersebut akan digunakan untuk dapat
mengetahui apakah minyak atsiri nilam benar-
benar melekat pada kain atau tidak, dengan
memeriksa keberadaan gugus fungsi dalam
kandungan senyawa minyak nilam (Thermo,
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2001). Dalam hal ini sampel yang dianalisa berupa
kain TC dengan perlakuan perendaman serta kain
TC dengan perlakuan plasma yang dilanjutkan
dengan perendaman yang ditunjukkan pada :
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Gambar 2. Spektrum spektrofotometer IR kain
TC tanpa perlakuan plasma
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Gambar 3. Spektrum spektrofotometer IR kain
TC dengan perlakuan plasma
Keterangan :

Warna merah = Patchouli alkohol (OH)
Warna hijau = Patchouli alkhol (CHj)

Patchouli alkohol (CisH260) merupakan
komponen utama yang digunakan dalam
menentukan tingkat mutu dari minyak nilam.
Senyawa tersebut merupakan sebuah senyawa
kelompok seskuiterpen alkohol tersier trisiklik dan
patchouli alkohol yang mempunyai gugus
hidroksil yaitu gugus -OH dan 4 buah gugus metil.
(Azaria, 2017 ; Sastrohamidjojo, 2002).

Gugus fungsional yang telah dianalisis
berdasarkan hasil spektrum FTIR pada kain TC
dengan perlakuan plasma dan perendaman serta
kain TC dengan perlakuan perendaman saja
memiliki gugus fungsional yang hampir sama
dalam panjang gelombang sebesar 3448,72 cm™
dan 3431,36 cm™ pada keduanya menandakan
terdapat gugus -OH sedangkan dalam panjang
gelombang sebesar 2926,01 cm™ dan 2926,01 cm™
menandakan terdapatnya serapan gugus CHs. Pada
hasil FTIR ini adanya gugus -OH yang terdeteksi
Volume 7, No. 2, Tahun 2021

diduga merupakan gugus fungsional dari senyawa
patchouli alkohol yang merupakan marker dari
minyak atsiri nilam. Hasil FTIR dari kedua kain
tersebut juga memberikan sebuah petunjuk pada
puncak posisi bilangan gelombang yang dapat
dikatakan hampir sama, hal tersebut menunjukkan
tidak terdapat sebuah perubahan struktur pada
kedua sampel kain TC dikarenakan proses dari
plasma.

Evaluasi farmakologi

Uji aktivitas antibakteri kain TC yang
mengandung minyak nilam

Tujuan dilakukannya pengujian ini adalah untuk
mengetahui apakah kain dengan perlakuan plasma
memiliki aktivitas antibakteri lebih baik dari tanpa
perlakuan plasma atau tidak serta untuk
mengetahui apakah pada pencucian ke 6 dan ke 12
kain tersebut masih memiliki aktivitas antibakteri
atau tidak. Hasil dari pengujian aktivitas
antibakteri pada kain TC dapat dilihat pada :

Tabel 4. Hasil uji aktivitas antibakteri kain TC
tanpa perlakuan plasma

Sampel Tanpa Diameter Penghambat ~ Rataan Diameter
Perlakuan Plasma (dfmm) (mm)
1 Tanpa Pencucian 9,30 9,10 9,20
2 6 kali pencucian 11,10 11,40 11,25
3 12 kali pencucian 11,40 11,60 11,50
4 Deodoran 6,50 6,60 6,55

Tabel 5. Hasil uji aktivitas antibakteri kain TC
dengan perlakuan plasma

Sampel Dengan Diameter Penghambat ~ Rataan Diameter

No

Perlakuan Plasma (d/mm) (mm)
1 Tanpa Pencucian 10,00 9,10 9,55
2 6 kali pencucian 14,00 12,10 13,05
3 12 kali pencucian 12,00 13,00 12,05
4 Deodoran 6,50 6,35 6,43

Secara umum hasil uji aktivitas antibakteri
pada kain TC ini dapat dilihat bahwa kain dengan
perlakuan plasma terlebih dahulu menghasilkan
peningkatan  aktivitas antibakteri. Hal ini
membuktikan bahwa kain TC yang diberikan
perlakuan plasma menjerap minyak atsiri nilam
lebih baik dibandingkan tanpa diberikan perlakuan
plasma. Hal tersebut juga menunjukkan bahwa
metode plasma lucutan pijar korona dapat
meningkatkan serapan antibakteri yang dapat
dilihat melalui adanya komponen minyak atsiri
(sebagai zat antibakteri) yang mengalami
penambahan pada material yang mengalami
paparan plasma korona.
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Uji stabilitas tekstil medis

Pada uji stabilitas tekstil medis ini dilakukan
dengan cara mencuci sampel kain TC dengan
perlakuan perendaman serta kain TC dengan
perlakuan plasma yang dilanjutkan dengan
perendaman pada titik sampling pencucian ke 6
dan ke 12. Secara umum hasil uji aktivitas
antibakteri pada kain TC dengan perlakuan
perendaman dan kain TC dengan perlakuan
plasma yang dilanjutkan dengan perendaman,
pada pencucian ke 6 dan pencucian ke 12
semuanya menunjukkan bahwa bakteri
Staphylococcus epidermidis dapat terhambat
pertumbuhannya akibat adanya minyak atsiri
nilam pada kain TC tersebut.

Hal tersebut memberikan sebuah petunjuk
bahwa rataan diameter zona hambat pada
pencucian ke 6 dan ke 12 antara perlakuan
perendaman dan perlakuan plasma yang
dilanjutkan  dengan  perendaman  aktivitas
antibakterinya meningkat. Kenaikan zona hambat
ini diduga karena terdapatnya detergen pada saat
melakukan proses pencucian kain.

4 KESIMPULAN

Melalui hasil penelitian yang telah didapatkan
pada penelitian ini mengenai penerapan teknologi
plasma lucutan pijar korona terhadap peningkatan
efektivitas dari minyak atsiri nilam (Patchouli
essential oil) sebagai antibakteri pada tekstil medis
berbahan tetoron cotton yang akan dibuat sebagai
manset hijab menunjukkan bahwa metode yang
paling baik untuk menjerap minyak nilam
(Patchouli essential oil) sebagai antibakteri pada
kain TC yaitu dengan teknologi plasma lucutan
pijar korona karena terbukti dari uji evaluasi
berupa uji Kimia, uji fisika, uji stabilitas dan uji
efektivitas antibakteri
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